BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri
Se- kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo data yang diperoleh setelah dilakukan
perhitungan sarana dan prasarana sebagai berikut: 1) sarana dan prasarana Atletik
yang berada dalam kategori baik 0.00%, cukup 25%, kurang 75%. 2) Sarana dan
prasarana Permainan yang berada dalam kategori baik 0.00%, cukup 0.00%, kurang
100%. 3). Sarana dan prasarana Senam pendidikan jasmani yang berada dalam
kategori baik 0.00%, cukup 37.50 %, kurang 62.5% . 4) Total keseluruhan berada
dalam kategori baik 0.00%, cukup 20. 83%, kurang 79.16 %. Dengan demikian
sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SMK se-Kecamatan Kota tengah
termaksud dalam kategori kurang

Dari data tersebut peneliti menarik kesimpulan mengenai ketersediaan sarana

dan prasarana bidang studi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tahun ajaran
2017 rata-rata belum cukup di kerenakan jumlah siswa yang cukup banyak di
bandingkan jumlah perlengkapan sarana dan prasarana pendidikan jasmani.

5.2 SARAN

Berdasarkan pada analisis hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan,
maka peneliti dapat memberikan saran atas dasar sarana dan prasarana pendidikan
jasmani sebagai berikut:
1. Bagi pihak sekolah dan pihak atau intansi terkait dengan diketahuinya jumlah
keberadaan, kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani dapat menentukan
langkah berikutnya agar masalah ketersediaan sarana dan prasaran pendidikan
jasmani yang sesuai pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dapat segera
terlaksana agar kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dapat terlaksana dengan

baik dan berjalan sesuai yang diharapkan.



2. Bagi guru pendidikan jasmani penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
menentukan langkah dan perencanaan persiapan pembelajaran, serta memperoleh
informasi letak Kketerbatasan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di masing-
masing sekolah, sehingga dapat menentukan langkah inovasi, variasi maupun
modifikasi dalam pembelajaran agar mampu mencapai tingkat keberhasilan.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, penelitian ini dapat
digunakan sebagai wacana dan tolak ukur untuk dapat dikembangkan dalam
instrumen penelitian dan populasi yang lebih luas.
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